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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini di lakukan untuk menguji pengaruh Return On Asset 

(ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Earning Per Share 

(EPS) pada sektor Semen, Keramik, Kaca dan Porselin yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa :  

1. Return On Asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada perusahaan semen, keramik, 

kaca dan porselin yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. 

2. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan semen, 

keramik, kaca dan porselin yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. 

3. Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share 

(EPS) pada perusahaan semen, keramik, kaca dan porselin yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

B. SARAN 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

saran untuk melakukan perbaikan bagi pihak-pihak yang 

menggunakan hasi dari penelitian ini : 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan dapat lebih memperhatikan factor-faktor yang 

membuat perusahaan menurun, diharapkan agar lebih 

memperhatikan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja dalam memanfaatkan modal, serta pengelolaan aktiva 

yang di miliki sehingga dapat meningkatkan keuntungan, 

menangani utang, dan juga mengatur modal kerja yang baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya agar tidak menggunakan sampel yang 

sangat terbatas peneliti selanjutnya bisa menambahkan sampel 

yang sebanyak-banyaknya dan objek penelitian yang sangat 

beragam tidak hanya di Sektor Industri Barang dan konsumsi 

saja bisa cari di Sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Bagi investor  

maupun calon investor sebagai bahan pertimbangan sebelum 

melakukan investasi pada saham untuk lebih memperhatikan 

pengamatan kinerja melalui laporan keuangan perusahaan. 

 


